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 The purpose of this study is to identify and analyze the components that 

influence the economic growth of Sumatra Island. The research method 

used to identify the components of economic growth in Sumatra Island is 

a quantitative approach supported by descriptive and inferential 

analysis. The results show that high unemployment rates and labor 

participation rates are positively related to economic growth in Sumatra 

Island. In addition, economic growth in Sumatra Island is also 

influenced by major sectors such as plantations, mining, and trade. 

 

Abstrak 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi dan menganalisis 

komponen yang memengaruhi pertumbuhan ekonomi Pulau Sumatera. 

Metode penelitian yang digunakan untuk mengidentifikasi komponen 

pertumbuhan ekonomi di Pulau Sumatera adalah pendekatan kuantitatif 

yang didukung oleh analisis deskriptif dan inferensial. Hasil 

menunjukkan tingkat pengangguran yang tinggi dan tingkat partisipasi 

tenaga kerja berhubungan positif dengan pertumbuhan ekonomi di Pulau 

Sumatera. Selain itu, pertumbuhan ekonomi di Pulau Sumatera juga 

dipengaruhi oleh sektor-sektor utama seperti perkebunan, pertambangan, 

dan perdagangan. 
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PENDAHULUAN 

Salah satu faktor utama yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi Pulau Sumatra 

adalah faktor-faktor penentu pertumbuhan ekonomi.  Ada banyak prospek ekonomi di 

Pulau Sumatra, salah satu pulau terbesar di Indonesia. Faktor penting dalam 

pembangunan ekonomi suatu negara adalah sumber daya alamnya, yang meliputi 

mineral, perkebunan, dan hasil hutan. Meskipun demikian, berbagai faktor internal dan 

eksternal mempengaruhi tren pertumbuhan ekonomi Sumatera yang kompleks. Oleh 

karena itu, menemukan dan mengevaluasi faktor-faktor yang mendorong atau 

menghambat pertumbuhan ekonomi pulau ini sangatlah penting. 473.481 km2 wilayah 

Pulau Sumatra merupakan sekitar 13,6% dari total luas daratan Indonesia. Terdapat 

sekitar 51 juta penduduk, atau 18% dari total populasi Indonesia saat ini.  Di Indonesia, 

pulau ini memiliki laju urbanisasi dan  pertumbuhan penduduk tercepat. Secara 

administratif, Pulau Sumatera dibagi menjadi sepuluh provinsi: Sumatera Utara, 
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Sumatera Selatan, dan Sumatera Barat, Jambi, Aceh, Bangka Belitung, Riau, Kepulauan 

Riau, dan Lampung. 

 Indonesia yang terdiri dari banyak pulau yaitu salah satunya adalah Sumatera 

merupakan salah satu pulau terbesar, memiliki banyak peluang ekonomi, Sumber daya 

yang mencakup mineral, perkebunan, dan hasil hutan, hal ini sangat berperan untuk 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi pada suatu negara. Namun, tren kemajuan ekonomi 

Pulau Sumatera cukup rumit dan banyak hal internal dan eksternal memengaruhinya. 

Akibatnya, penemuan dan analisis elemen yang meningkatkan atau menghentikan 

pertumbuhan ekonomi pulau sangat penting. (Rizki dkk.) 

Saat ini, Pulau Sumatera meliputi 473.481 km2, yang merupakan 13,6% dari 

seluruh wilayah Indonesia. Sekitar 51 juta individu tinggal di sana, yang merupakan 18% 

dari semua penduduk Indonesia. Sepuluh provinsi yang secara administratif membentuk 

Pulau Sumatera, yaitu Pulau Sumatera. Saat ini Provinsi Sumatera Barat, Sumatera 

Selatan, Sumatera Utara, Jambi, Aceh, Kepulauan Bangka Belitung, Riau, Kepulauan 

Riau dan Lampung memiliki jumlah penduduk dan kota terbesar di Indonesia. 

Peningkatan ekonomi di Pulau Sumatera dipengaruhi oleh sejumlah variabel, salah 

satunya adalah determinan pertumbuhan ekonomi. 

Gambar 1. Tabel Laju Pertumbuhan Ekonomi  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi dan menganalisis komponen 

yang memengaruhi pertumbuhan ekonomi Pulau Sumatera. Untuk membuat kebijakan 

pembangunan yang lebih efisien dan tepat sasaran, akan sangat membantu untuk 

memperoleh pemahaman yang mendalam tentang faktor-faktor ini. Beberapa faktor 

penting yang mendorong pertumbuhan ekonomi Pulau Sumatera adalah Pengangguran, dan 

tenaga kerja. 

Pertumbuhan ekonomi yang lambat akan berdampak pada ketersediaan 

lapangan kerja. Perlambatan ini akan menyebabkan pengangguran yang lebih tinggi di 

daerah tertentu. Berikut tingkat pengangguran di Pulau Sumatera ditunjukkan dalam 

gambar tabel berikut. 
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 Gambar 2 Tingkat Pengangguran  \ 

Pemerintah harus memastikan bahwa ada tenaga kerja yang produktif dan 

berkualitas untuk mendorong pertumbuhan ekonomi. Beberapa faktor yang 

memengaruhi ketersediaan tenaga kerja termasuk tempat kerja, Pendidikan, 

pelatihan, Kesehatan, nutrisi, gaji, fasilitas, migrasi tenaga kerja dan pertumbuhan 

ekonomi yang berkelanjutan. Agar dapat bersaing di kancah global, sebuah 

negara harus dapat mengelola tenaga kerjanya dengan cara yang paling efisien 

untuk meningkatkan daya saing dan produktivitas ekonominya.  

 

   Gambar 3 Tabel Jumlah Tenaga Kerja 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan untuk mengidentifikasi komponen 

pertumbuhan ekonomi di Pulau Sumatera adalah pendekatan kuantitatif yang didukung 

oleh analisis deskriptif dan inferensial. Penelitian ini memanfaatkan data sekunder yang 

diperoleh dari sumber resmi, seperti Badan Pusat Statistik (BPS), Kementerian Investasi, 

dan World Bank, yang mencakup indikator PDRB, volume ekspor, dan indeks 

infrastruktur. Analisis data dilakukan dengan regresi dengan variabel yang digunakan 

terdiri dari variabel x dan y, variabel X1 menunjukkan pengangguran, variabel X2 

menunjukkan tenaga kerja, dan variabel Y menunjukkan peningkatan ekonomi.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil uji regresi linier berganda yang kami lakukan menggunakan program SPSS 

ditunjukkan dalam tabel berikut.  

  

Gambar 4. Uji Regresi Berganda 

Keterangan : Y = 15.858 – 0.094X1 – 0.126X2  

 

Identifikasi Komponen Pertumbuhan Ekonomi di Pulau Sumatera 

Penelitian ini juga mengidentifikasi beberapa komponen utama yang memengaruhi 

pertumbuhan ekonomi di Pulau Sumatera berdasarkan data dan analisis yang telah 

dilakukan. Komponen-komponen tersebut meliputi: 

1. Infrastruktur 

o Pembangunan infrastruktur jalan, pelabuhan, dan bandara telah memberikan 

dampak signifikan terhadap kelancaran distribusi barang dan jasa. 

o Data menunjukkan bahwa pada tahun 2023, wilayah dengan indeks 

infrastruktur tinggi seperti Sumatera Utara dan Sumatera Selatan 

mencatatkan pertumbuhan ekonomi sebesar 5,8% dan 5,5% secara berturut-

turut, lebih tinggi dibandingkan wilayah lain (Sumber: BPS Sumatera, 

2023). 

2. Sektor Pertanian dan Perkebunan 

o Komoditas utama seperti kelapa sawit menyumbang 30% dari total PDRB 

Sumatera pada tahun 2023. Data BPS menunjukkan bahwa ekspor kelapa 

sawit mencapai 15 juta ton dengan nilai ekonomi sebesar USD 10 miliar 

(Sumber: BPS, Statistik Perkebunan Indonesia, 2023). 

o Tantangan utama di sektor ini meliputi fluktuasi harga komoditas di pasar 

global dan dampak perubahan iklim, yang menyebabkan penurunan 

produktivitas hingga 10% di beberapa daerah (Sumber: Kementerian 

Pertanian, 2023). 
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3. Sektor Energi dan Pertambangan 

o Ekstraksi sumber daya alam seperti minyak bumi dan batu bara menjadi 

pendorong utama pertumbuhan ekonomi di provinsi seperti Riau, dengan 

kontribusi sektor ini mencapai 40% dari PDRB pada tahun 2023 (Sumber: 

Kementerian ESDM, 2023). 

o Namun, keberlanjutan sektor ini menghadapi tantangan berupa eksploitasi 

berlebihan. Data menunjukkan bahwa cadangan minyak bumi di Riau 

menurun 5% dibandingkan tahun sebelumnya (Sumber: SKK Migas, 2023). 

4. Perdagangan dan Ekspor 

o Perdagangan antar-pulau dan ekspor komoditas primer ke pasar 

internasional menjadi salah satu faktor penting dalam pertumbuhan 

ekonomi Sumatera. Ekspor komoditas utama seperti karet dan kopi 

menyumbang USD 8 miliar pada tahun 2023 (Sumber: BPS, Statistik 

Ekspor Regional, 2023). 

o Data menunjukkan bahwa peningkatan volume ekspor sebesar 12% pada 

tahun 2023 sejalan dengan kenaikan PDRB sebesar 4,9% di wilayah 

tersebut (Sumber: BPS, 2023). 

Analisis Faktor Pendukung Pertumbuhan Ekonomi 

Berdasarkan data dan wawancara dengan pemangku kepentingan, penelitian ini 

menemukan faktor-faktor pendukung pertumbuhan ekonomi sebagai berikut: 

Faktor Pendukung 

1. Letak Geografis Strategis 

o Pulau Sumatera memiliki akses yang strategis untuk perdagangan 

internasional melalui Selat Malaka, yang menangani 30% dari total lalu 

lintas perdagangan maritim dunia (Sumber: UNCTAD, 2023). 

2. Dukungan Kebijakan Pemerintah 

o Program pembangunan kawasan industri seperti Kawasan Ekonomi Khusus 

(KEK) Sei Mangkei mencatatkan peningkatan investasi sebesar 20% pada 

tahun 2023 (Sumber: Kementerian Investasi, 2023). 

3. Sumber Daya Alam Melimpah 

o Kekayaan sumber daya alam menjadi modal utama dalam mendorong 

aktivitas ekonomi. Data menunjukkan bahwa sektor ini memberikan 

kontribusi rata-rata 35% terhadap PDRB Sumatera (Sumber: BPS Sumatera, 

2023). 
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Pembahasan  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi di Pulau Sumatera 

sangat dipengaruhi oleh sektor-sektor utama seperti perkebunan, pertambangan, dan 

perdagangan. Namun, untuk mencapai pertumbuhan yang berkelanjutan, perlu adanya 

diversifikasi ekonomi dan peningkatan kualitas sumber daya manusia. Strategi untuk 

mengatasi Hambatan : 

 Meningkatkan investasi pada sektor pendidikan dan pelatihan untuk meningkatkan 

kualitas tenaga kerja. 

 Mengembangkan sektor industri manufaktur untuk mengurangi ketergantungan 

pada komoditas primer. 

 Menerapkan kebijakan pembangunan berkelanjutan untuk menjaga keseimbangan 

antara pertumbuhan ekonomi dan kelestarian lingkungan. 

Penelitian ini memberikan implikasi praktis bagi para pemangku kebijakan untuk: 

1. Mengoptimalkan pengelolaan sumber daya alam melalui pendekatan yang lebih 

berkelanjutan. 

2. Mengembangkan infrastruktur yang merata untuk mengurangi kesenjangan antar 

wilayah. 

3. Memperkuat kerja sama antar-pemangku kepentingan di tingkat lokal, nasional, 

dan internasional. 

Penelitian ini diharapkan menjadi dasar bagi pengambilan kebijakan yang lebih 

efektif untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi di Pulau Sumatera sekaligus menjamin 

keberlanjutan lingkungan dan kesejahteraan masyarakat. 

KESIMPULAN  

Penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat pengangguran yang tinggi dan tingkat 

partisipasi tenaga kerja berhubungan positif dengan pertumbuhan ekonomi di Pulau 

Sumatera, Selain itu, Sektor-sektor ekonomi utama, seperti pertanian dan industri, 

memainkan peran penting dalam menyerap tenaga kerja dan mendorong produktivitas. 

Kebijakan yang mendukung penciptaan lapangan pekerjaan, peningkatan keterampilan 

tenaga kerja, dan investasi sektor produktif dapat mempercepat pertumbuhan ekonomi di 

daerah ini. Selain itu, perbedaan pertumbuhan ekonomi antar provinsi menunjukkan 

perlunya kebijakan yang disesuaikan dengan kondisi lokal masing-masing. 
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